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MOTTO 

 

بُ وْا لِْ وَلْ  اعِ اِذَا دَعَانِِۙ فَ لْيَسْتَجِي ْ ٌۗ اُجِيْبُ دَعْوَةَ الدَّ
ْ قَريِْب  ْ فاَِنِِّ ۝١٨٦ يُ ؤْمِنُ وْا بِْ لَعَلَّهُمْ يَ رْشُدُوْنَ وَاِذَا سَالََكَ عِبَادِيْ عَنِِّ  

Artinya: Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang Aku, 

sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia 

berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-

Ku agar mereka selalu berada dalam kebenaran. (Q.S. Al-Baqarah: 186.) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Sumber rujukan untuk transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 

januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada 

halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص
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 Dad D De (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘_ Apostrof terbalik‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه 

 Hamzah _’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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 Fathah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Dammah U u ا  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai A dan I ى ي  

 Fathah dan Wau Au A dan U ى  و  

Contoh: 

  kaifa :  كَيْفََ

 haula :  هَوْل

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Alif        ىا |         

atau Ya 
A 

A dan garis 

di atas 

 Kasrah dan Ya I        ي 
I dan garis 

di atas 

        و 
Dammah dan 

Wau 
U 

U dan garis 

di atas 

Contoh: 

 mata :  مَاتََ

 rama :  رَمَى

 qila : قِـــيْلََ

 yamutu : يمَــُـوْتَُ
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta’ 

marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah 

itu ditransliterasikan dengan ha [h]. Contoh: 

 raudah al-atfal : روضةَالأطفـــالَ

 al-madinah al-fadilah : المدينةَالفاضلةَ

 al-hikmah :  الحكمة

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda tasydid (ّـــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbana :  رَبَّنَاَ

يْنَاَ  najjaina :  نَجَّ

 al-haqq : الحَـقَ 

 al-hajj :  الحَجَ 

مََ  nu‘‘ima :  نعُِّ

 aduwwun‘:  عَدوَُ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (َّــــِى), 

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 

 Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَـلِـيَ 

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبِـيَ 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 

ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditansliterasi seperti biasa, al-, 

baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَمْسَُ

لْزَلةََُ  al-zalzalah (az-zalzalah) : الزَّ
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 al-falsafah : الفَلْسَفَةَُ

 al-biladu : البلََِدَُ

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 

 ta’muruna : تأَمُْرُوْنََ

 ’al-nau : النوَْءَُ

 syai’un : شَيْءَ 

 umirtu : أمِرْتَُ

H. Penulisan Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat 

yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah 

lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 

ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fi Żilal al-Qur’an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

I. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 billah بِاللَِ  dinullah دِيْنَُاللهَِ

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fi rahmatillah هُمَْفِيَْرَحْمَةَِاللهَِ

J. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 
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berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 

awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam 

teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallażi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-lażi unzila fih al-Qur’an 

Abu Nasr al-Farabi 

Al-Gazali  
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Abstrak 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan teknik dan metode penerjemahan puisi 

Arab klasik menggunakan Google Translate. Penelitian ini merupakan studi kritik terjemah 

dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan menganalisis teknik penerjemah 

menggunakan teori penerjemahan dari Benny Hoedoro Hoed dan dalam analisis metode 

penerjemah menggunakan teori penerjemah dari Newmark. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa teknik yang digunakan dalam 

penerjemahan cerpen ini adalah enam teknik dari sembilan teknik penerjemahan Benny 

Hoedoro Hoed. Enam teknik tersebut yaitu, transposisi, modulasi, deskriptif, penjelasan 

tambahan, fonologis, dan resmi/baku. Selain itu, ada empat metode penerjemahan yang 

digunakan dari delapan metode penerjemahan Newmark. Dua metode yang mengacu pada 

bahasa sumber (BSu) seperti: kata per kata, dan harfiah, dan dua metode yang mengacu pada 

bahasa sasaran (BSa) seperti: adaptasi, dan bebas. Dari analisis metode tersebut peneliti dapat 

menentukan ideologi yang digunakan oleh mesin penerjemah apakah itu foreignisasi atau 

domestikasi. Peneliti mendapatkan persentase dari ideologi yang digunakan yaitu 36% 

foreignisasi dan 64% domestikasi dan metode penerjemahan lebih mengacu kepada bahasa 

sasaran (BSa), sehingga dapat disimpulkan bahwa ideologi yang digunakan mesin penerjemah 

google translate adalah domestikasi. 

Kata kunci: , Google Translate, Metode, Teknik Penerjemahan. 

  



 
 

 
 
 
 
 

XIX 
 

Abstract 

 

This research aims to explain techniques and methods for translating classical Arabic 

poetry using Google Translate. This research is a study of translation criticism using 

qualitative descriptive methods, analysing translator techniques using translation theory from 

Benny Hoedoro Hoed, and analysing translator methods using Newmark’s translation theory.  

The results of this research show that the techniques used in translating this short story 

are six out of Benny Hoedoro Hoed's nine translation techniques. The six techniques are: 

transposition, modulation, descriptive, additional explanation, phonological, and 

formal/standard. Apart from that, there are four translation methods used among the eight 

Newmark translation methods. There are two methods that refer to the source language (SL), 

such as word for word and literally, and two methods that refer to the target language (TL), 

such as adaptation and free. From this analysis method, researchers can determine the ideology 

used by the translation machine, whether it is foreignization or domestication. Researchers 

found that the percentage of ideology used was 36% foreignization and 64% domestication, 

and the translation method refers more to the target language (TL), so it can be concluded that 

the ideology used by the Google Translate translation machine is domestication. 

Keywords: Google Translate, Method, Technique of Translation.  
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